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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan komunikasi matematis mahasiswa melalui penerapan
model Problem Based Instruction (PBI) pada mata kuliah Program Linear di kelas Tadris Matematika
semester 4. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah 20 mahasiswa. Instrumen yang digunakan berupa tes komunikasi matematis, lembar observasi
aktivitas mahasiswa dan dosen, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
komunikasi matematis mahasiswa dari siklus | ke siklus II. Nilai rata-rata pretest adalah 58, sementara
posttest pada siklus | meningkat menjadi 72 dan pada siklus Il mencapai 85. Keterlaksanaan model PBI
berdasarkan lembar observasi menunjukkan peningkatan dari 58,57% menjadi 90,36% untuk observasi
mahasiswa, dan dari 62,5% menjadi 90,6% untuk observasi dosen. Hasil ini menunjukkan bahwa
penerapan model PBI efektif dalam meningkatkan komunikasi matematis mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan penting yang harus
dimiliki oleh mahasiswa dalam memahami, menyampaikan, dan mendiskusikan ide-
ide matematika. Menurut NCTM (2000), komunikasi matematis membantu siswa
mengklarifikasi ide, menyusun argumen logis, dan mengevaluasi pemikiran matematis
mereka sendiri maupun orang lain. Namun, dalam praktiknya, kemampuan ini masih
tergolong rendah di kalangan mahasiswa, termasuk pada mahasiswa Tadris
Matematika.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menerapkan model pembelajaran
yang dapat mendorong mahasiswa untuk aktif dalam diskusi, menyampaikan ide, dan
mengeksplorasi  solusi. Problem Based Instruction (PBI) merupakan model
pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah kontekstual sebagai
sarana untuk membangun pengetahuan dan keterampilan. Menurut Adityawan (2023)
mahasiswa mengembangkan kepercayaan diri dalam kemampuan mereka dan
kesediaan untuk melakukan dan mengeksplorasi masalah, dan mereka akan lebih
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cenderung mengajukan masalah dan terus berlanjut dengan masalah yang
menantang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model PBI dan
pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa
dalam mata kuliah Program Linear di kelas Tadris Matematika semester 4.

KAJIAN TEORI

Problem Based Instruction adalah pendekatan pembelajaran yang
menitikberatkan pada penyajian masalah dunia nyata sebagai stimulus belajar.
Menurut Arends (2012), PBI membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kolaborasi. Model ini melibatkan lima
langkah utama: (1) mengorientasikan mahasiswa pada masalah, (2) mengorganisasi
mahasiswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individu dan kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

Komunikasi matematis meliputi kemampuan menyampaikan ide secara lisan
dan tulisan, menggunakan representasi matematis, dan merespon atau memberi
argumen terhadap ide orang lain. Menurut Sumarmo (2003), komunikasi matematis
merupakan komponen penting dalam pembelajaran bermakna.

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa PBI dapat
meningkatkan berbagai aspek kemampuan matematis, termasuk komunikasi. Siregar
(2020) melaporkan bahwa penerapan PBI meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi
dan argumentasi matematis. Selain itu, penelitian oleh Huda (2013) menekankan
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam model pembelajaran berbasis masalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir dan komunikasi.

Hakikat Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu bentuk penelitian reflektif yang
dilakukan oleh pendidik di kelasnya sendiri guna meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui tindakan-tindakan sistematis dan berulang. Menurut Kemmis dan McTaggart
(1988), PTK melibatkan empat tahapan pokok yang bersiklus, yaitu:

1. Perencanaan (planning): Merancang tindakan perbaikan pembelajaran.
2. Tindakan (acting): Melaksanakan tindakan perbaikan yang dirancang.
3. Observasi (observing): Mengamati dan mencatat proses serta hasil tindakan.
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4. Refleksi (reflecting): Menganalisis dan mengevaluasi hasil untuk menentukan
tindakan lanjutan.

PTK sangat cocok untuk diterapkan dalam konteks perguruan tinggi karena
memungkinkan dosen melakukan intervensi langsung terhadap masalah
pembelajaran, seperti rendahnya komunikasi matematis mahasiswa.

Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)

Problem Based Instruction (PBI) adalah model pembelajaran yang menyajikan
permasalahan nyata sebagai stimulus belajar. Mahasiswa didorong untuk aktif
menggali, meneliti, mendiskusikan, dan mencari solusi secara mandiri maupun
berkelompok.

Menurut Arends (2012: 42),

“Problem-based instruction is an instructional method characterized by the use of
real-world problems as a context for students to learn critical thinking and
problem-solving skills and acquire knowledge about the essential concepts of the
subject matter.”

Karakteristik PBI
Karakteristik utama PBI menurut Duch, Groh, dan Allen (2001) adalah:

Pembelajaran berpusat pada mahasiswa.
Permasalahan sebagai titik awal pembelajaran.
Mengintegrasikan konsep dari berbagai topik.
Belajar kolaboratif dan reflektif.

ik wn o=

Dosen bertindak sebagai fasilitator.
Langkah-langkah PBI
Menurut Arends (2012), implementasi PBI meliputi lima langkah utama:

Orientasi terhadap masalah,

Mengorganisasi mahasiswa untuk belajar,
Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok,
Mengembangkan dan menyajikan hasil,

i hwn o=

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
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Landasan Teori PBI

Model PBI dilandasi oleh teori konstruktivisme, khususnya pandangan Piaget
dan Vygotsky. Piaget menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan. Vygotsky menekankan bahwa pembelajaran terjadi
dalam Zone of Proximal Development (ZPD), dan pentingnya interaksi sosial sebagai
pendorong perkembangan kognitif.

Komunikasi Matematis

Pengertian Komunikasi Matematis

Komunikasi  matematis merupakan  kemampuan mahasiswa  untuk
menyampaikan, menjelaskan, dan menanggapi ide matematika baik secara lisan,
tertulis, maupun visual.

Menurut NCTM (2000), komunikasi matematis mencakup kemampuan:

1. Menyatakan dan menjelaskan ide matematis,

2. Menggunakan simbol, istilah, dan bahasa matematika,

3. Mengembangkan argumen logis dan sistematis,

4. Menafsirkan dan menggunakan berbagai bentuk representasi matematika.

Sumarmo (2010) menambahkan bahwa komunikasi matematis mencerminkan
tingkat pemahaman konsep serta menjadi sarana untuk membangun dan
mengklarifikasi gagasan matematika.

Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Mengacu pada NCTM (2000), indikator komunikasi matematis yang dapat diukur
adalah:

Mengemukakan ide dan solusi secara lisan dan tulisan.
Menggunakan istilah, simbol, dan bahasa matematika secara tepat.
Menjelaskan prosedur penyelesaian masalah secara logis.
Memberi respon terhadap ide atau solusi orang lain.

ik wnpn o=

Menggunakan representasi visual secara tepat.
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Hubungan PBI dengan Komunikasi Matematis Mahasiswa

Model PBI menciptakan lingkungan pembelajaran yang menuntut mahasiswa
untuk berkomunikasi secara aktif. Berikut adalah alasan teoritis dan empiris mengapa
PBI dapat meningkatkan komunikasi matematis:

o Keterlibatan aktif: Mahasiswa berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan
mempresentasikan solusi.

« Masalah terbuka: Memicu eksplorasi berbagai pendekatan yang harus
dijelaskan secara argumentatif.

e Kolaborasi: Mendorong mahasiswa menyampaikan ide dan menanggapi
pendapat orang lain.

Menurut Hmelo-Silver (2004), PBI meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah
melalui diskusi kelompok dan presentasi. Savery (2006) menyebutkan bahwa
kolaborasi dalam PBI mendorong mahasiswa berpikir kritis dan menyampaikan ide
mereka secara sistematis.

Penelitian lain yang mendukung:

e Rahman (2020): PBI meningkatkan komunikasi matematis mahasiswa melalui
diskusi berbasis masalah.

e Fauziah (2019): Model berbasis masalah membuat mahasiswa aktif
menggunakan bahasa matematika dan menyampaikan ide dengan percaya diri.

Kerangka Teoretik dalam Konteks PTK

Teori Pendukung

Komponen Teori Pendukung Penjelasan

, . Mahasiswa aktif membangun
Teori Konstruktivisme .. )

PBI . pengetahuan melalui interaksi dan
(Piaget & Vygotsky)

pengalaman.

Komunikasi berkembang melalui
Komunikasi Teori Interaksi Sosial kolaborasi dan diskusi selama proses
pemecahan masalah.
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Proses PTK dalam Konteks Penelitian

Tahapan . ..

Implementasi PBI dan Fokus Komunikasi
PTK

Menyusun RPP berbasis PBI, menyiapkan masalah kontekstual dan
Perencanaan . . I .

rubrik observasi komunikasi matematis.

) Pelaksanaan pembelajaran menggunakan PBI sesuai langkah-

Tindakan

langkah Arends.

. Mencatat aktivitas komunikasi mahasiswa (lisan, tulisan, simbol,

Observasi )

dan visual).

] Menganalisis temuan observasi, memperbaiki strategi

Refleksi

pembelajaran untuk siklus berikutnya.

Model Problem Based Instruction merupakan pendekatan pembelajaran inovatif yang
menempatkan mahasiswa dalam situasi nyata untuk memecahkan masalah matematika.
Proses ini mendorong mahasiswa untuk berdiskusi, menyampaikan ide, mengkritisi solusi, dan
menyusun argumen yang logis, yang semuanya merupakan elemen penting dalam komunikasi
matematis. Dengan pendekatan PTK yang bersifat reflektif dan berulang, penerapan PBI dapat
disesuaikan dan diperbaiki secara terus-menerus agar hasilnya semakin optimal. Dosen
sebagai peneliti dapat mengobservasi, mengevaluasi, dan memperkuat aspek komunikasi
mahasiswa di setiap siklus, hingga diperoleh peningkatan yang nyata dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 20 mahasiswa kelas Tadris Matematika
semester 4 yang sedang mengikuti mata kuliah Program Linear.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 1. Tes kemampuan
komunikasi matematis (pretest dan posttest) 2. Lembar observasi aktivitas mahasiswa
3. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh dosen 4. Dokumentasi kegiatan
pembelajaran. Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil tes dianalisis
menggunakan nilai rata-rata, sedangkan hasil observasi dianalisis menggunakan
persentase keterlaksanaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Tes Komunikasi Matematis Nilai rata-rata pretest sebesar 58. Pada siklus |,
nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 72, dan pada siklus Il meningkat lagi
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menjadi 85. Hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
mahasiswa.

No. Inisial Nama Mahasiswa Pretest Posttest Siklus| Posttest Siklus Il

1 AFF 60 70 85
2 AN 55 68 82
3 MIM 58 72 85
4 Ml 52 69 83
5 MFF 60 74 88
6 MJD 61 75 87
7 RF 59 73 85
8 SM 62 76 90
9 TSA 54 70 84
10 ZNS 57 71 85
11 1AM 56 72 86
12 NN 60 75 89
13 HRA 59 72 86
14  MASR 58 73 85
15 MZZ 57 70 84
16 NRA 60 74 88
17 NI 61 76 90
18 SFA 56 71 83
19 DF 55 70 82
20 MRA 54 69 83
Rata-rata 58.0 72.0 85.0

Peningkatan ini menunjukkan bahwa mahasiswa mulai terbiasa menyampaikan
ide dan argumen matematis mereka secara tertulis maupun lisan. Kemampuan mereka
dalam menyusun langkah-langkah pemecahan masalah dan menjelaskan hasil
jawaban dengan bahasa yang runtut juga meningkat. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sumarmo (2003) bahwa komunikasi matematis dapat ditingkatkan melalui
pembelajaran yang menuntut mahasiswa menyampaikan ide secara lisan dan tulisan
secara logis dan sistematis.

Menurut Arends (2012), pendekatan PBI menuntut mahasiswa untuk belajar
melalui pengalaman nyata dan diskusi kelompok, yang dapat mengasah kemampuan
berkomunikasi secara efektif. Mahasiswa dalam penelitian ini dituntut untuk
mendiskusikan masalah program linear yang kompleks dalam kelompok, menyusun
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model matematika, dan menyampaikan solusi secara lisan maupun dalam bentuk
presentasi tertulis.

Selain itu, teori Vygotsky (1978) tentang Zone of Proximal Development (ZPD)
juga relevan dalam konteks ini. Dalam pembelajaran berbasis masalah, interaksi antar
mahasiswa mendorong terjadinya scaffolding, yaitu bantuan temporer yang
mempercepat perkembangan keterampilan komunikasi dan berpikir mereka.

Hasil Observasi Mahasiswa dan Dosen

Observasi dilakukan untuk mengukur keterlaksanaan langkah-langkah PBI. Pada
siklus I, masih ditemukan beberapa kendala seperti kurang aktifnya mahasiswa dalam
menyampaikan pertanyaan, kurangnya partisipasi dalam diskusi, serta keterbatasan
dalam penggunaan representasi matematis. Namun, pada siklus Il terjadi peningkatan
yang signifikan baik dalam aktivitas mahasiswa maupun keterlibatan dosen dalam
memfasilitasi pembelajaran.

Hasil observasi keterlaksanaan PBI pada mahasiswa menunjukkan peningkatan
dari 58,57% pada siklus | menjadi 90,36% pada siklus Il. Untuk dosen, keterlaksanaan
meningkat dari 62,5% menjadi 90,6%. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan model
pembelajaran Problem Based Instruction berjalan dengan baik pada siklus II.

Menurut Trianto (2010), implementasi PBI yang baik harus memberikan ruang
kepada peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan melalui diskusi aktif dan
pemecahan masalah yang relevan. Hal ini terlihat dari peningkatan skor observasi yang
menunjukkan bahwa dosen lebih mampu memfasilitasi kegiatan refleksi dan
presentasi, sementara mahasiswa menunjukkan keterlibatan lebih tinggi dalam diskusi
kelompok.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis ini juga dapat dikaitkan dengan
dimensi kompetensi abad 21, seperti critical thinking, collaboration, dan
communication. Dalam PBI, mahasiswa tidak hanya mempelajari konsep program
linear, tetapi juga mempraktikkan cara menyampaikan gagasan, mendiskusikan
strategi penyelesaian, dan mempertahankan argumen dalam forum kelompok.

Secara keseluruhan, proses pembelajaran dengan PBI menggeser mahasiswa dari
pembelajar pasif menjadi pembelajar aktif. Mahasiswa lebih percaya diri dalam
mengungkapkan gagasan matematis, terlibat dalam kerja kelompok, serta
menunjukkan kemampuan merefleksikan hasil pemikirannya.
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KESIMPULAN

Penerapan model Problem Based Instruction pada mata kuliah Program Linear
terbukti dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa. Hal ini
terlihat dari peningkatan nilai posttest dan peningkatan skor observasi aktivitas
mahasiswa dan dosen. Model PBI efektif dalam mengaktifkan mahasiswa untuk
berdiskusi, mengemukakan ide, dan menggunakan bahasa matematika secara tepat.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan komunikasi matematis mahasiswa dari
siklus | ke siklus Il. Nilai rata-rata pretest adalah 58, sementara posttest pada siklus |
meningkat menjadi 72 dan pada siklus Il mencapai 85. Keterlaksanaan model PBI
berdasarkan lembar observasi menunjukkan peningkatan dari 58,57% menjadi 90,36%
untuk mahasiswa, dan dari 62,5% menjadi 90,6% untuk dosen. Hasil ini menunjukkan
bahwa penerapan model PBI efektif dalam meningkatkan komunikasi matematis
mahasiswa.
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